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ABSTRACT
The study aims to find out the improvement of social adjustment in university on 
International Studies on Science Education (IPSE) student of Universitas Pendidi-
kan Indonesia (UPI) after being given social personal guidance. This study uses a 
quantitative approach to the type of experimental research. Subjects in this study 
were 44 students taken with random sampling technique. The data collection 
tool in this study used a scale of social adjustment in college. The data analysis in 
this study uses t-test. The results showed that personal social guidance can im-
prove social adjustment in college students by using sociodrama, simulation, and 
experience techniques. This study presents an alternative strategy for academic 
advisors in universities to facilitate students in developing social adjustment skills 
in universities.
Keywords: personal social guidance, social adjustment, sociodrama, experiment 
study
ABSTRAK
Studi bertujuan untuk mengetahui peningkatan penyesuaian sosial di
perguruan tinggi pada mahasiswa program studi International Program on
Science Education (IPSE) Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) angkatan
2015 dan 2016 setelah diberikan bimbingan pribadi sosial. Studi ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen.
Subyek dalam studi ini adalah 44 mahaiswa yang diambil dengan teknik
random sampling. Alat pengumpul data dalam studi ini menggunakan
skala penyesuaian sosial di perguruan tinggi. Analisis data dalam studi
ini menggunakan t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan
pribadi sosial dapat meningkatkan penyesuaian sosial pada mahasiswa
di perguruan tinggi dengan menggunakan teknik sosiodrama, simulasi,
dan experience. Studi ini menyajikan alternatif strategi bagi dosen pem-
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dalam mengembangkan kemampuan penyesuaian sosial
di perguruan tinggi.
Kata kunci:bimbingan pribadi sosial, penyesuaian
sosial, sosiodrama, penelitian eksperimen
PENDAHULUAN
Kemampuan menyesuaikan diri terhadap lingkungan
sosial di perguruan tinggi penting dimiliki oleh mahasiswa.
Penyesuaian sosial bertujuan untuk mencapai kesesuaian
antara kebutuhan diri individu dengan keadaan lingkungan
tempat individu berada dan berinteraksi. Pengertian penye-
suaian sosial menurut Schneiders (2003) adalah kemam-
puan individu berinteraksi secara tepat dengan kenyataan,
situasi, dan hubungan sosial sehingga persyaratan untuk
kehidupan sosial yang layak dan memuaskan dapat ter-
penuhi. Penyesuaian sosial ini terdiri dari tiga bentuk, yai-
tu penyesuaian di rumah dan keluarga, penyesuaian di
perguruan tinggi, dan penyesuaian di lingkungan masya-
rakat. Penyesuaian sosial di perguruan tinggi meliputi aspek
menghargai dan bersedia menerima otoritas perguruan
tinggi; tertarik dan berpartisipasi dalam kegiatan di pergu-
ruan tinggi; menjalin relasi sosial yang sehat dan bersahabat
dengan teman, kakak tingkat, dosen, dan staf lainnya yang
ada di perguruan tinggi; mampu menerima batasan dan
tanggung jawab sebagai mahasiswa di perguruan tinggi;
serta membantu merealisasikan atau mewujudkan tujuan
dari perguruan tinggi tersebut.
Masalah-masalah akademik yang terjadi pada maha-
siswa terutama disebabkan oleh ketidakmampuan untuk
menyesuaikan diri dengan tuntutan studi, misalnya akibat
salah memilih jurusan, metode pembelajaran yang berbeda
dengan SMA, cara dosen mengajar, tugas perkuliahan,
masalah-masalah dalam pengerjaan skripsi, dan kekhawatir-
an terhadap karier dan masa depan. Permasalahan non-
akademik terutama berasal dari tekanan sosial yang dialami
mahasiswa sehari-hari seperti permasalahan yang terkait
dengan keluarga, misalnya karena tinggal terpisah dari
keluarga, kondisi keuangan keluarga, riwayat pola pengasu-
han dari orangtua, perbedaan prinsip dengan orang tua.
Selain itu masalah-masalah yang bersumber dari kehidupan
di tempat tinggal, hubungan perteman dengan latar
belakang sosial dan budaya yang berbeda, kesulitan adaptasi
umum, masalah dalam hubungan lawan jenis, serta
masalah di dalam organisasi dan kegiatan kemahasiswaan
sering merupakan sumber permasalahan yang serius bagi
mahasiswa (Latief, 2016).
Studi ini bertujuan untuk menemukan formulasi bimbi-
ngan pribadi sosial yang dapat digunakan untuk meningkat-
kan penyesuaian sosial di perguruan tinggi. Secara khusus
tujuan studi ini adalah untuk mendeskripsikan adanya
peningkatan penyesuaian sosial di perguruan tinggi pada
mahasiswa jurusan IPSE UPI angkatan 2015 dan 2016
setelah diberikan bimbingan pribadi sosial. Studi dapat
digunakan dosen pembimbing akademik untuk memfasili-
tasi mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan pe-
nyesuaian sosial di perguruan tinggi.
METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan dalam studi ini adalah
pendekatan kuantitatif dengan jenis studiquasi experiment
dengan menggunakan kelompok kontrol. Lokasi penelitian
dilakukan di Unit Pelaksana Teknis (UPT) BK. Subyek dalam
studi ini adalah 44 mahaiswa yang diambil dengan teknik
random sampling. Alat pengumpul data dalam studi ini
menggunakan skala penyesuaian sosial di perguruan tinggi.
Analisis data dalam studi ini menggunakan t-test. Uji t
bertujuan untuk menguji perubahan skor rerata pre-test
ke skor rerata post-test.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan skor rata-rata bimbingan pribadi sosial
untuk meningkatkan penyesuaian sosial di perguran tinggi
pada mahasiswa memiliki daya pengaruh yang baik, yaitu
dapat meningkatkan penyesuaian sosial di perguruan tinggi
pada mahasiswa. Peningkatan penyesuaian sosial di
perguruan tinggi pada mahasiswa terlihat pada perubahan
skor rata-rata.
Hasil perhitungan rerata pre-test dan post-test kelas
eksperimen menunjukkan rata-rata skor pretest yang
didapatkan sebesar 117.73 sedangkan rata-rata postest
sebesar 130.32. Hasil rata-rata skor menunjukkan bahwa
ada perubahan setelah diberikan treatmen atau adanya
peningkatan penyesuaian sosial mahasiswa di perguruan
tinggi di kelas eksperimen.Sedangkan hasil perhitungan
rerata pre-test dan post-test kelas kontrol menunjukkan
rata-rata skor pretest yang didapatkan sebesar 120.95
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sedangkan rata-rata postest sebesar 116.23. Hasil rata-rata
skor menunjukkan bahwa adanya penurunan penyesuaian
sosial mahasiswa di perguruan tinggi di kelas kontrol.
Apabila divisualisasikan dalam bentuk grafik, maka hasil
perhitungan rerata pre-test dan post-test kelas eksperimen
dan kelas kontrol dapat dilihat dalam gambar 1.
.
Gambar 1
Kecenderungan Penyesuaian Sosial di Perguruan 
Tinggi Pre Test danPost Test
Berdasarkan perhitungan diperoleh t hitung sebesar
5.217 lebih besar dibandingkan t tabel sebesar 1,72 dan
tingkat sig (2-tailed) < taraf signifikansi, yaitu 0,000 <
0,05. Jadi dapat disimpulkan Ho ditolak, artinya “Bimbingan
pribadi sosial dapat meningkatkan penyesuaian sosial di
perguruan tinggi pada mahasiswa”.
Setelah dilakukan pengolahan data secara keseluruhan,
berikut perubahan skor penyesuaian sosial di perguruan
tingi pada mahasiswa prodi IPSE kelas eksperimen sebelum
dan sesudah memperoleh bimbingan pada masing-masing
aspek penyesuaian sosial mahasiswa di perguruan tinggi
yang dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1.
Ketercapaian Hasil Bimbingan Pribadi Sosial untuk 
Meningkatkan Penyesuaian Mahasiswa di Perguruan Tinggi 
pada Kelas Eksperimen
Kenaikan pada setiap aspek penyesuaian sosial, menun-
jukkan bahwa aspek menghargai dan bersedia menerima
otoritas di perguruan tinggi mengalami kenaikan sebesar
55 poin. Pada aspek tertarik dan ikut berpartisipasi dalam
kegiatan di perguruan tinggi mengalami kenaikan sebesar
47 poin. Pada aspek menjalin relasi sosial yang sehat dengan
teman di kelas, kakak tingkat maupun adik tingkat, dosen,
dan staf lainnya mengalami kenaikan sebesar 53 poin. Pada
aspek menerima batasan dan tanggung jawab sebagai
mahasiswa mengalami kenaikan sebesar 54 poin. Sedang-
kan pada aspek membantu dalam merealisasikan tujuan
dari perguruan tinggi mengalami kenaikan sebesar 67 poin.
Kesimpulan yang dapat diambil ialah bimbingan pribadi
sosial dapat meningkatkan penyesuaian sosial pada maha-
siswa di perguruan tinggi pada semua aspek.
Secara umum, pelaksanaan proses bimbingan pribadi
sosial untuk meningkatkan penyesuaian sosial di perguruan
tinggi pada mahasiswa berjalan sesuai dengan rancangan
program yang dibuat. Selama proses bimbingan pribadi
sosial tidak ditemukan hambatan yang berarti. Bimbingan
yang dilaksanakan dikatakan berhasil meningkatkan penye-
suaian sosial mahasiswa di perguran tinggi terutama pada
aspek membantu dalam merealisasikan tujuan dari pergu-
ruan tinggi. Selain itu, analisis data kuantitatif selama proses
bimbingan juga mendukung data kuantitatif karena progres
sasaran bimbingan menunjukkan perubahan perilaku yang
signifikan ke arah peningkatan penyesuaian sosial mahasis-
wa di perguruan tinggi. Oleh karena itu, bimbingan pribadi
sosial terbukti berhasil untuk meningkatkan penyesuaian
sosial mahasiswa di perguran tinggi.
Kesimpulan bimbingan pribadi sosial berhasil untuk
meningkatkan penyesuaian sosial pada mahasiswa di pergu-
ruan tinggi membuktikan rekomendasi Ostrove (2007) yang
menyatakan kemampuan penyesuaian sosial di perguruan
tinggi dapat ditingkatkan secara efektif dengan adanya
bimbingan di kelas. Selain itu, kesimpulan penelitian juga
senada dengan keefektifan penelitian Leonhardt (2005),
Reay, Davies, David, & Ball (2001), Wentworth & Peterson
(2001) yang menyertakan bimbingan pribadi sosial dalam
upaya meningkatkan penyesuaian sosial dan akademik
mahasiswa.
Secara umum, mahasiswa prodi IPSE angkatan 2015
dan 2016 berada pada kategori sedang pada setiap aspek-
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nya. Pada aspek tertarik dalam mengikuti kegiatan di pergu-
ruan tinggi menjadi aspek yang paling tinggi pada maha-
siswa prodi IPSE. Hal ini terlihat juga pada saat diseleng-
garakannya kegiatan bimbingan pribadi sosial. Mahasiswa
begitu antusias menjelaskan kegiatan yang mereka ikuti
pada saat menjadi mahasiswa, bahkan ada yang sudah ke
jenjang internasional untuk mengikuti debat mahasiswa.
Sesungguhnya aspek lainnya pun harus ditingkatkan agar
penyesuaian sosial pada mahasiswa di perguran tinggi men-
jadi optimal. Hal ini didukung oleh peneltian Jean (2010);
Roberson, Fish, Olmstead, & Fincham (2015); Hopmeyer
& Medovoy, (2016); Brodeur, Larose, Tarabulsy, dan Feng
(2016) yang menyatakan bahwa mahasiswa yang menga-
lami perasan sikap-sikap yang menolak realitas dan lingku-
ngan sosial akan merasa terasing dari lingkungannya, aki-
batnya ia tidak mengalami kebahagiaan dalam berinter-
aksi dengan teman-teman sebaya, kakak tingkat ataupun
adik tingkat, dosen, dan staf lainnya.
Penyesuaian pada situasi baru selalu sulit dan selalu
disertai bermacam-macam tingkat ketegangan emosional
(Hurlock, 1980). Ketidakmampuan dalam melakukan pe-
nyesuaian menimbulkan sikap tidak realistis, tidak relevan,
dan tidak logis. Dalam konsep pergaulan sosial, sikap ini
disebut sebagai maladjustment (Yusuf, 2009). Penyesuaian
sosial sangat diperlukan oleh semua orang khususnya pada
fase dewasa awal, karena menurut Santrock (dalam Istidwi-
yanti & Soedjarwo, 2003) fase dewasa awal sebagai masa
penyesuaian diri dengan cara dan gaya hidup baru, selain
itu fase dewasa awal juga sebagai masa keterasingan sosial.
Sejauh mana kepribadian seseorang dapat memberi manfaat
secara baik dan efisien dalam masyarakat juga ditentukan
oleh penyesuaian (Al-Khatib, 2012: 7, Hopmeyer & Medo-
voy, 2016: 143, Jean, 2010: 93; dan Mudhovozi, 2012:
251) Mahasiswa berada pada tahap fase dewasa awal yang
usianya 18 sampai 25 tahun (Yusuf, 2010). Menurut
Santrock (2012) mahasiswa lebih merasa dewasa, punya
banyak pilihan terhadap mata kuliah yang diambil, punya
lebih banyak waktu untuk bergaul dengan teman-teman,
punya kesempatan yang lebih besar untuk mengeksplorasi
nilai dan gaya hidup yang beragam, menikmati kebebasan
yang lebih besar dari pantauan orang tua, dan tertantang
secara intelektual oleh tugas-tugas akademik.
Mahasiswa yang mengalami kegagalan dalam mencapai
kepuasan dalam penyesuaian sosial akan mengalami
kesulitan. Ketidakmampuan penyesuaian diri dalam area
ini menyebabkan banyak gejolak emosi, juga konflik dan
frustrasi. Kemampuan penyesuaian sosial dapat mempenga-
ruhi konsentrasi, upaya intelektual, kebiasaan dan kesung-
guhan dalam belajar. Sehingga semakin tinggi kemampuan
penyesuaian sosial akan semakin membuka kesempatan
untuk dapat berprestasi. Ketidakmampuan menyesuaikan
diri terhadap lingkungan sosial terlihat dari ketidakpuasan
terhadap diri sendiri dan lingkungan sosial serta memiliki
sikap-sikap yang menolak realitas dan lingkungan sosial
(Buote, dkk., 2007; 665, Scheider & Ward, 2003).
Sebuah penelitian di Amerika menemukan bahwa pada
perguruan tinggi dengan rata-rata mahasiswa S1 berjumlah
18.000, sebanyak 1.080 mahasiswa serius memikirkan
bunuh diri minimal sekali dalam setahun (Santrock, 2012).
Bila dicermati secara mendalam, masalah-masalah psiko-
logis pada mahasiswa bersumber pada aspek akademik
maupun non-akademik, dan dari faktor internal maupun
eksternal mahasiswa. Ketidakmampuan mahasiswa dalam
penyesuaian sosial, dapat menjadi salah satu penyebab
melakukan tindakan bunuh diri.
Gerdes & Mallinckrodt (2013) melakukan penelitian
terhadap 208 mahasiswa baru di salah satu perguruan
tinggi di kota Alexandria, Amerika Serikat. Dari 208 mahasis-
wa, dibagi menjadi dua kelompok yaitu 142 mahasiswa
yang unggul dan 66 mahasiswa yang tidak unggul dalam
bidang akademik. Hasil penelitian menyebutkan bahwa 29
mahasiswa di kelompok unggul dan 30 mahasiswa di ke-
lompok tidak unggul terancam drop out. Penunjang utama
mahasiswa dapat bertahan di perguruan tinggi karena
mereka memiliki penyesuaian sosial dan emosional yang
lebih baik daripada kemampuan akademik.
Dukungan sosial sahabat juga menjadi salah satu penga-
ruh penyesuaian sosial mahasiswa baru di perguruan tinggi.
Hasil penelitain Estiane (2015) menyebutkan bahwa terda-
pat pengaruh dukungan sosial sahabat terhadap penyesuian
sosial mahasiswa baru di lingkungan perguruan tinggi
sebesar 4,8%, sedangkan 95,2% pengaruh disebabkan oleh
dimensi-dimensi lain dari dukungan sosial sahabat dan fak-
tor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian sosial terhadap
lingkungan perguruan tinggi lain.
Penyesuaian sosial mahasiswa di perguruan tinggi
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terpenuhi secara efektif apabila memenuhi karakteristik yang
dinyatakan oleh Scheneiders (Bailey & Hsu, 2008; 39,
Brodeur, dkk., 2016). Scheneiders (2003)menyatakan
bahwa karakteristik mahasiswa yang mampu dalam penye-
suaian sosial di perguruan tinggi yaitu dapat 1) Menghargai
dan bersedia menerima aturan di perguruan tinggi; 2)Tertarik
dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan di perguruan tinggi;
3) Menjalin relasi sosial yang sehat dengan teman di kelas,
kakak tingkat maupun adik tingkat, dosen, dan staf lainnya;
4) Menerima batasan dan tanggung jawab sebagai maha-
siswa; dan 5) Membantu dalam merealisasikan tujuan dari
perguruan tinggi.
Berdasarkan hasil pretest yang dilakukan kepada 44
mahasiswa program studi IPSE angkatan 2015 dan 2016
menunjukkan bahwa 86,36% atau 38 mahasiswa masuk
ke dalam kategori cukup mampu dalam penyesuaian sosial
di perguruan tinggi. 4,55% atau 2 mahasiswa masuk ke
dalam kategori kurang mampu dalam penyesuaian sosial
di perguruan tinggi, sedangkan 9,09% atau 4 mahasiswa
masuk ke dalam kategori mampu dalam penyesuaian sosial
di perguruan tinggi. Di antara 2 mahasiswa yang masuk
ke dalam kategori kurang mampu dalam penyesuaian sosial
di perguruan tinggi, terdapat 1 mahasiswa yang memiliki
skor rendah pada tiga atau lebih aspek penyesuaian sosisal
di perguruan tinggi. Dalam jangka panjang, kondisi maha-
siswa yang demikian dikhawatirkan akan berdampak terha-
dap pencapaian mutu hasil pendidikan yang berkualitas.
Ostrove (2007) menyatakan bahwa kemampuan
penyesuaian sosial di perguruan tinggi dapat ditingkatkan
secara efektif dengan adanya bimbingan pribadi sosial yang
dilakukan di kelas. Bimbingan pribadi sosial akan mengem-
bangkan sikap, pengetahuan, dan kemampuan bersosia-
lisasi mahasiswa di perguruan tinggi (Gysbers, 2006). Jenis
bimbingan ini sangat diperlukan secara simultan, sesuai
dengan kebutuhan mahasiswa. Pilihan strategi sangat
ditentukan oleh kebutuhan bimbingan pribadi-sosial bagi
mahasiswa, sehingga hasilnya optimal (Santosa, 2013).
Dilandasi fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk
meneliti penyesuaian sosial mahasiswa di jurusan IPSE
angkatan 2015 dan angkatan 2016. Untuk meningkatkan
penyesuaian sosial tersebut sangat diperlukan bimbingan
pribadi-sosial. Jenis bimbingan ini sangat diperlukan secara
simultan, sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Pilihan
strategi sangat ditentukan oleh kebutuhan bimbingan
pribadi-sosial bagi mahasiswa, sehingga hasilnya optimal.
Untuk dapat mewujudkan bimbingan pribadi-sosial yang
efektif, maka kegiatan bimbingan pribadi-sosial dibutuhkan
kerjasama konselor dengan dosen dan orangtua mahasiswa.
Penyesuaian sosial di perguruan tinggi dapat ditingkat-
kan dengan berbagai media bimbingan. DeAndra, dkk.
(2012) dan Gray, dkk. (2013) menggunakan media sosial
sebagai media bimbingan untuk meningkatkan penyesuaian
sosial di perguruan tinggi pada mahasiswa baru. Namun
kekurangan dari penggunaan media sosial sebagai media
bimbingan menjadikan mahasiswa ketergantungan
terhadap penggunaan sosial media dan tidak efektif dalam
menjalin relasi dengan orang-orang di sekitar perguruan
tinggi (Young, 2007).
Azic, dkk. (2010) menggunakan pengontrolan trait
personality kepada setiap mahasiswa yang tidak mampu
dalam penyesuaian sosial di perguruan tinggi. Namun hasil-
nya penggunaan trait personality hanya dapat diterapkan
pada mahasiswa laki-laki, karena mahasiswa laki-laki lebih
mempunyai optimisme yang tinggi dibanding mahasiswa
perempuan.
Penyesuaian sosial pada mahasiswa membutuhkan
kontribusi dari berbagai pihak, baik itu dari orangtua (Azic,
dkk., 2015), sahabat atau teman sebaya (Estiane, 2015),
dan dosen juga staf kampus (Sevinc & Gizir, 2014). Oleh
karena itu, dosen sebagai penengah antara mahasiswa de-
ngan teman-teman dan juga orangtua harus membimbing
mahasiswa agar mahasiswa mampu dalam penyesuaian
sosial di perguruan tinggi. Kemampuan penyesuaian sosial
di perguruan tinggi dapat ditingkatkan secara efektif dengan
adanya bimbingan di kelas dengan difasilitasi oleh dosen
pembimbing (Leonhardt, 2005, Ostrove & Cole, 2003,
Reay, Davies, David, & Ball, 2001, Wentworth & Peterson,
2001, Ostrove, 2007). Jenis bimbingan di kelas yang
dilakukan dapat menggunakan bimbingan pribadi sosial
sehingga mahasiswa mampu untuk meningkatkan
kemampuan penyesuaian sosial maupun akademik di
perguruan tinggi.
Teknik yang digunakan dalam layanan bimbingan
pribadi sosial yaitu sosiodrama, simulasi, dan experience
terbukti berhasil meningkatkan penyesuaian sosial
mahasiswa di perguruan tinggi (Amronah, 2014). Dalam
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mengevaluasi terhadap ketercapaian penyesuaian sosial
mahasiswa, Calhoun & Acocella (1990) melihat dua aspek
penting untuk ditingkatkan dalam penelitian ini. Diantaranya
yaitu situasi. Secara sosial individu yang dapat menyesuai-
kan diri dengan lingkungannya tidak terlepas dari situasi
yang dihadapinya. Dengan kata lain seseorang akan mampu
bersosialisasi pada saat situasi internal individu tersebut
dengan situasi ekstemalnya saling mendukung karena
beberapa orang dapat menyesuaikan diri terhadap
lingkungan tertentu akan tetapi belum tentu terhadap
lingkungan lainnya (Beyers & Goosen, 2003, Hiks & Wood,
2016). Hal lainnya yang perlu dievaluasi ialah nilai. Individu
dapat melakukan penyesuaian dengan baik tergantung dari
nilai-nilai yang ada dalam masyarakat maupun keseimba-
ngan penilaian individu tersebut dengan orang lain, karena
hal itu akan membantu seorang individu bagaimana ia harus
berperilaku. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Wintre
& Yaffe (2000) dan Zulia & Veni (2012) bahwa nilai dapat
dijadikan salah satu aspek evaluasi penyesuaian sosial,
khususnya pada mahasiswa (Hestiningrum, 2012)
Berbagai penelitian menjelaskan tentang pentignya
penyesuaian sosial pada mahasiswa di perguruan tinggi.
Gerdes & Mallinckrodt (2013) melakukan penelitian terha-
dap 208 mahasiswa baru di salah satu perguruan tinggi di
kota Alexandria, Amerika Serikat. Dari 208 mahasiswa, diba-
gi menjadi dua kelompok yaitu 142 mahasiswa yang unggul
dan 66 mahasiswa yang tidak unggul dalam bidang akade-
mik. Hasil penelitian menyebutkan bahwa 29 mahasiswa
di kelompok unggul dan 30 mahasiswa di kelompok tidak
unggul terancam drop out. Penunjang utama mahasiswa
dapat bertahan di perguruan tinggi karena mereka memiliki
penyesuaian sosial dan emosional yang lebih baik daripada
kemampuan akademik.
Hasil penelitian Gerdes & Mallinckrodt juga didukung
oleh hasil penelitian Nur (2013) tentang hubungan antara
penyesuaian sosial di perguruan tinggi dengan prestasi
akademik pada mahasiswa di jurusan Psikologi UPI. Analisis
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara penyesuaian sosial dengan prestasi
akademik. Sumbangan yang diberikan penyesuaian sosial
hanya 0,36% terhadap prestasi akademik, sehingga 99,64%
bersumber dari faktor penentu lainnya.
Dukungan sosial sahabat juga menjadi salah satu
pengaruh penyesuaian sosial mahasiswa baru di perguruan
tinggi. Hasil penelitain Estiane (2015) menyebutkan bahwa
terdapat pengaruh dukungan sosial sahabat terhadap
penyesuian sosial mahasiswa baru di lingkungan perguruan
tinggi sebesar 4,8%, sedangkan 95,2% pengaruh disebab-
kan oleh dimensi-dimensi lain dari dukungan sosial sahabat
dan faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian sosial
terhadap lingkungan perguruan tinggi lain.
Dimensi-dimensi lain yang menjadi faktor yang
mempengaruhi penyesuaian sosial di perguruan tinggi
diantaranya: 1) Kondisi fisik, meliputi hereditas, kondisi
fisik, kesehatan, system syaraf, kelenjar, dan otot. Menurut
Bernier, Larose, Boivin, & Soucy (2004), Chen & Yao,
(2015), individu yang berada dalam kondisi yang baik akan
lebih mudah melakukan penyesuaian dibandingkan dengan
individu yang sedang sakit, mengalami atau memiliki
keterbatasan fisik, kelemahan fisik, dan kekurangan-kekura-
ngan lainnya. Individu yang memiliki kekurangan yang
berkaitan dengan fisik dapat mengalami perasaan-perasaan
yang tidak adekuat, tertutup (inferiority), atau justru perha-
tian yang berlebihan terhadap fisiknya. Hal-hal tersebut
seringkali menjadi penghambat dalam melakukan penye-
suaian diri maupun penyesuaian sosial.
2) Perkembangan dan kematangan, khususnya intelek-
tual, sosial, moral, dan emosi. Individu yang lebih matang
secara emosional akan lebih mudah melakukan penyesuaian
dibandingkan dengan individu yang kurang matang, karena
ia mampu mengendalikan diri dan bereaksi lebih tepat dan
sesuai situasi yang dihadapi (Gray dkk, 2013).
3) Kondisi psikologis, meliputi pengalaman, proses bela-
jar, pembiasaan, frustasi, dan konflik. Selain itu, menurut
penelitian Savickas, Briddick, & Watkins Jr., (2002) pengala-
man pada individu yang menjadikan proses belajar dapat
mempengaruhi penyesuaian individu tersebut. Individu
menjadi tahu dan merasakan apa yang telah dialami dan
dijadikan pembelajaran agar dapat melakukan penyesuaian
diri maupun sosial yang tepat.
4) Kondisi lingkungan, khususnya lingkungan rumah,
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pengaruh lingkungan
rumah dan keluarga sangat penting karena keluarga merupa-
kan lingkungan sosial pertama dan utama untuk individu.
Posisi dalam keluarga, jumlah anggota keluarga, peran
dalam keluarga, dan relasi dengan anggota keluarga lain
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akan mempengaruhi kebiasaan, sikap, dan pola perilaku
individu (Sheehan & Larocci, 2015). Begitupun halnya de-
ngan sekolah yang juga memberikan pengaruh yang kuat
pada kehidupan intelektual, sosial, dan moral individu
(Chen & Yao, 2015). 5) Faktor kebudayaan, termasuk aga-
ma. Meliputi juga ada istiadat dan agama yang turut mem-
pengaruhi penyesuaian diri dan sosial seseorang. Karakte-
ristik budaya yang diturunkan kepada individu melalui
keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat turut mempe-
ngaruhi pola perilaku individu yang bersangkutan (Taylor,
Doane, & Eisenberg, 2014).
Hasil studi ini menunjukkan bahwa penyesuaian sosail
mahasiswa penting untuk dikembangkan. Penyesuaian diri
penting untuk dikembangkan pada mahasiswa karena
kesuksesan penyesuaian diri dalam lingkungan sosial dan
budaya di kampus dapat mendukung kesuksesan prestasi
akademik (Yusoff & Chelliah, 2010). Kemampuan penye-
suaian sosial mahasiswa juga dipengaruhi oleh kondidi sosial
dan ekonomi keluarga (Julia &Veni, 2012). Penyesuaian
diri anak yang telah terlatih sejak di lingkungan keluarga
maka anak akan mampu menyesuaikan diri di lingkungan
akademik dan unggul dalam prestasi akademik matematika
dan kemampuan membaca Metzger, Duncan, Lee & Mag-
nuson, 2016).Dengan demikian, untuk mengembangkan
penyesuaian sosial mahasiswa diperlukan peranan dari
konselor diperguruan tinggi dan peranan family support.
SIMPULAN
Hasil studi ini menunjukkan bahwa bimbingan pribadi
sosial dapat meningkatkan penyesuaian sosial pada maha-
siswa di perguruan tinggi pada semua aspek secara signifi-
kan dan dapat dikatakan berhasil. Aspek yang ada pada
penyesuaian sosial di perguruan tinggi diantaranya meng-
hargai dan bersedia menerima otoritas di perguruan tinggi,
tertarik dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan di perguruan
tinggi, menjalin relasi sosial yang sehat dengan teman di
kelas, kakak tingkat maupun adik tingkat, dosen, dan staf
lainnya, menerima batasan dan tanggung jawab sebagai
mahasiswa, dan membantu dalam merealisasikan tujuan
dari perguruan tinggi.Studi ini menyajikan alternatif strategi
bagi dosen pembimbing akademik di perguruan tinggi
untuk memfasilitasi mahasiswa dalam mengembangkan
kemampuan penyesuaian sosial di perguruan tinggi.
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